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Baitullah, Ka’bah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim dan Nabi
Ismail, setiap hari bahkan setiap saat menjadi pusat kegiatan umat Islam
yaitu sebagai kiblat arah sholat. Setiap tahunnya menyedot jutaan orang
untuk melaksanakan puncak rukun Islam yaitu haji. Apa keistimewaan-
nya, apa penyebab Ka’bah menjadi istimewa dan mengapa berdo’a di
Multazam lebth mustajab serta mengapa beribadah di sana mempunyai
pahala berlipat ganda? Pertanyaan-pertanyaan tersebut terjawab dalam
buku: “Pusaran Energi Ka’bah” yang oleh penulisnya Agus Mustofa
disebut sebagai buku Serial Diskusi Tasawuf Modern.

Sekilas tentang Penulis

Agus Mustofa lahir di Malang, 16 Agustus 1963. Ayahnya seorang
guru tarekat yang intens, dan pernah duduk dalam Dewan Pembina
Partai Penganut Tarekat Indonesia, pada jaman Bung Karno. Maka,
sejak kecil ia sangat akrab dengan filsafat seputar pemikiran Tasawuf.
Tahun 1982 ia meninggalkan kota Malang, Jawa Timur, dan menuntut
ilmu di Fakultas Teknik Jurusan Teknik Nuklir, Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta. Selama kuliah itulah ia banyak bersinggungan
dengan ilmuwan-ilmuwan Islam yang berpemikiran modern, seperti



Prof. Ahmad Baiquni dan Ir. Sahirul Alim, M.Sc., yang menjadi
dosennya.

Petpaduan antara ilmu tasawuf dan sains itu telah menghasilkan
tipikal pemikiran yang unik pada dirinya, yang disebutnya sebagai
“Tasawuf Modern” Kekritisannya dalam melakukan analisa semakin
tetasah sejak dia bergabung di Koran Jawa Pos, Surabaya, pada tahun
1990, sebagi wartawan. Kemudian ia juga bergelut di media televisi
lokal, milik Jawa Pos, dimana ia pernah menjadi General Managernya.
Di sela-sela kesibukannya, arek Malang berputra empat itu tetap
menyempatkan diri untuk melakukan syiar ilmu-ilmu Allah di masjid-
masjid, di kampus, dan berbagai instansi atau perusahaan di seputar
Jawa Timur untuk berdiskusi dalam format yang khas, yaitu Islam,
Sains, dan Pemikiran Modern.

Ka’bah dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains

Buku ini ditulis dalam tujuh bab; masing-masing membahas:
Pendabuluan, yang memuat pertanyaan-pertanyaan seputar ibadah haji
dan bahwa agama dan sains mentauhidkan Allah; Ibrahim Rasul
Kesayangan Allah, Multazzam yang Mustajab, Sholat dengan Pabala 100 Ribu
Kali Iipat, dan Panggilan Datang ke Baitullah.

Pada bagian pendahuluan (bab I-III), Agus Mustofa mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tentang Ka’bah sebagai sebuah karya dahsyat
dan hebat, pertanyaan-pertanyaan sang muallaf: mengapa kita harus
pergt hajt ke tanah suci, mengapa berdo’a di Multazam lebih mustajab
dan pahala sholatnya 100 ribu kali lipat jika di Masjidil Haram? Selanjut-
nya Agus Mustofa memberikan jawaban yaitu: Islam bukan agama
dogma yang maksudnya, dia akan menjelaskan dengan argumentasi
yang dikembangkan dari sisi logika ilmu pengetahuan modern. Walau-
pun sempat disebut terpengaruh aliran Maurice Bucailism dari Perancis
yang mencoba menafsirkan firman Tuhan yang serba mutlak dengan
pendekatan ilmiah yang serba relatif (h. 10), tetapi Agus menjawab
bahwa setiap penafsiran adalah relatif sehingga jangan menyalahkan
seseorang yang memotret “pikiran” Tuhan dar salah satu sisi saja (h.
11). Selanjutnya dia mengatakan bahwa syariat dan ilmu pengetahuan
keduanya menyatu di dalam informasi Alqur’an dalam konteks untuk
mentauhidkan Allah yaitu: memahami eksistensi-Nya, mengenal-Nya,
berinteraksi dengan Dzat yang Maha Agung itu, dan akhirnya “bersatu”
dalam Kebesaran-Nya.
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Pada bab 1V, dia menjelaskan dua hal pokok, yaitu sosok Ibrahim
sebagai rasul kesayangan Allah dan peran fungsi hati dalam diri manusia.
Diawali dari pencarian agama Ibrahim yang melalui proses yang panjang
dan mendalam melalui “diskusi” panjang terhadap alam sekitarnya,
sehingga Ibrahim akhirnya memperoleh keyakinan yang teguh bahwa
Allah adalah Dzat Yang Maha Perkasa di balik semua eksistensi se-
mesta ini. Alqu’an menjelaskan hal ini antara lain dalam QS. Al-An’am:
75. (h.66). Dalam buku ini selanjutnya dipaparkan karya-karya besar
Ibrahim. Pertama, Ka’bah, yang sudah berusia tribuan tahun, yang
menjadi pusat bagi aktifitas muslim di seluruh dunia. Setiap tahun jutaan
orang datang ke baitullah sehingga Mekkah menjadi negeri yang
makmur karena devisa yang diterima negara Arab Saudi setiap tahunnya
dari para jamaah haji. Kedua, Sumur Zam-Zam dimana tata aitnya
sejak tibuan tahun yang lalu tidak pernah kering. Walaupun bermiliat-
miliar liter air telah dibawa para jamaah haj dan 24 jam nonstop aitnya
dipompa tapi tetap terus mengalir airnya, tidak pernah kering, Mata air
Zam-Zam tidak bergantung pada turunnya hujan melainkan pada
struktur geologi tertentu. (h. 75-76). Ketiga, tatacara Ibadah Haji. Agus
Mustofa menyatakan bahwa tatacara ibadah haji merupakan upaya
untuk mengenang apa yang telah dilakukan oleh keluarga Ibrahim.
Sebagaimana diketahui bahwa rukun haji, yaitu: a). mengenakan baju
thram, b). wukuf di Arafah, ¢). thawaf ifadah, d). sa’1 antara Shafa dan
Marwah, dia sebut memiliki tujuan bertahap menyerap keikhlasan
Ibrahim dan keluatganya mulai dari pengkondisian, perenungan,
penyerapan dan pemantapan seperti tergambar dalam QS. An-Nisa:125.

Hal pokok kedua yang dijelaskan Agus adalah tentang hati.
Menurutnya dalam Alqur’an diinformasikan ada lima tingkatan kategori
hati yang jelek, yaitu: a) hati yang berpenyakit, b). hati yang mengetas,
c). hati yang membatu, d). hati yang tertutup, dan ). hati yang dikunci
mati. (h. 83-86). Sebaliknya, hati yang baik adalah hati yang gampang
bergetar, seperti disebut dalam QS. Al-Hajj: 35. (h. 85) Hati adalah
tempat terjadinya resonansi (penularan getaran frekuensi). Dalam
tinjavan Fisika, getaran yang kasar disebut memiliki frekuensi rendah,
dengan amplitudo yang besar. Sedangkan getaran yang lembut disebut
memiliki frekuensi tinggi dan teratur. Sebagai contoh, orang yang sedang
marah jika dilihat pada alat pengukur jantung (ECG: Electric Cardio
Graph), maka akan terlihat grafik yang kasar dan bergejolak. Orang
pemarah akan memiliki resiko sakit jantung dan mengerasnya pem-
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buluh-pembuluh darah aottanya dan secara psikologis dikatakan hatinya
semakin keras dan tak mudah betgetar oleh kebajikan. Sebaliknya, hati
yang baik adalah yang lembut dan mudah bergetar karena seperti tabung
tesonansi yang bagus, yang menghasilkan frekuensi tinggi. Pada
frekuensi 10 pangkat 8 akan menghasilkan gelombang radio dan pada
frekuensi 10 pangkat 14 akan menghasilkan gelombang cahaya,
sebagaimana terdapat dalam Alqur’an QS. Al-Hadid: 12.

Bab selanjutnya membahas Multazam yang mustajab. Ada empat
faktor yang dijelaskan oleh Agus Mustofa yang mempengaruhi mus-
tajabnya sebuah doa, yaitu: 1). faktor Nabi Ibrahim, 2). faktor Hajar
Aswad, 3). faktor orang berthawaf, dan 4). Ka’bah sebagai kiblat shalat.
Nabi Ibrahim adalah manusia yang mempunyai energi positif luar biasa
dan berhati lembut (QS. Shad: 45 dan QS. At-Taubah: 114), sehingga
karya beliau pun menyimpan energi tersebut. Agus menganalogikan
dengan batang besi yang digosok-gosok oleh magnet, bisa menjadi
magnet juga, apalagi jika berulang-ulang dalam waktu yang lama maka
besi biasa tadi bisa menjadi magnet permanen. Jadt dekat dengan Ka’bah
seperti dekat dengan Nabi Ibrahim dan doanya menjadi lebih mustajab.

Hajar Aswad tetletak di atas pondasi Ka’bah sehingga menjadi
bagian dari sistem energi Ka’bah dan berfungsi sebagai “pintu” masuk
dan keluarnya energi Ka’bah, karena ia memiliki daya hantar elektro-
magnetik yang sangat tinggi. (h. 110). Tentang faktor orang bertawaf
Agus menjelaskan bahwa setiap perbuatan manusia selalu menghasil-
kan gelombang elektromagnetik, bahkan berpikir pun demikian pula,
bisa dideteksi dengan EEG (Electric Encephalo Graph), sebuah alat
perekam aktifitas otak. Maka, doa-doa yang diucapkan memiliki kan-
dungan energi, apalagi jutaan orang yang bertawaf tentu menghasilkan
energi yang besar sekali. Dalam ilmu fisika ada kaidah yang bernama
Kaidah Tangan Kanan yang mengatakan: “Jika ada sebatang konduktor
(logam) dikelilingi oleh listrik yang bergerak berlawanan dengan arah
jatum jam, maka di konduktor akan muncul medan gelombang
elektromagnetik yang mengarah ke atas. Sebut saja Ka’bah (tepatnya
Hajar Aswad) sebagai konduktor, karena manusia mengandung listrik
bio-elektron dan jutaan manusia bertawaf (berputar mengelilingi Ka’bah
berlawanan dengan arah jarum jam) seperti ada arus listrik yang sangat
besar mengitari Ka’bah, ini menyebabkan terjadi medan elektro-
magnetik yang mengarah ke atas. Inilah yang membantu kekuatan doa
orang yang bermunajat di sekitar Ka’bah seperti saat penyiar radio
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betbicata dengan mikrofon dan dipancarkan dengan power yang besar
bisa menjangkau jarak yang jauh.

Faktor Ka’bah sebagai kiblat sholat dijelaskannya sebagai berikut:
Setiap saat sesuai gerakan matahari selalu ada orang yang sholat dengan
menghadap Ka’bah. Akibatnya ada ketegangan energial antara orang
yang sholat dan Ka’bah. Dan sebagai pusat kegiatan ibadah seluruh
umat Islam setiap saat itulah maka terpancar energi positif luar biasa
dari Ka’bah.

Bab berikutnya membahas pertanyaan “Mengapa sholat di Masjidil
Haram mendapat pahala 100 ribu kali lipat”. Ada lima hal yang berkait-
an dengan hal tersebut, yaitu: 1) sholat merupakan meditasi energial,
sholat yang khusyuk menghasilkan energi positif yang bisa melembut-
kan hati orang yang sholat, seperti pijat relaksasi ketika lelah, 2). sholat
jamaah, semakin besar energi yang dihasilkan dibanding sholat
sendirian, 3). sholat di sekitatr Ka’bah, bahwa sholat bukan menyembah
Ka’bah tapi menyembah Allah, Ka’bah hanya berfungsi untuk
memfokuskan pancaran-pancaran energi yang terjadi akibat orang yang
sholat di seluruh dunia. Karena orang yang sholat membentuk barisan
yang melingkari Ka’bah maka menurut “Kaidah Tangan Kanan” akan
timbul gelombang elektromagnetik, apalagi jika dekat dengan Ka’bah,
interaksi energi akan lebih dahsyat. 4). Seluruh makhluk bertasbih lewat
gerakan. Semua benda di alam semesta ini bergerak berotasi dan ber-
evolusi dari yang terkecil yaitu elektron sampai planet dan bintang,
galaksi dan superkluster sesuai orbitnya. Setiap gerakan berputar
menghasilkan energi, dan kehidupan ini terjadi karena ada gerakan.
Dan yang unik, semua benda tersebut dalam keseimbangan yang
berpusat dan tunduk pada “Satu Aturan”. Inilah yang digambarkan
Allah dalam firman-Nya, QS. Al-Isra’ 144 (h. 142-143). Sholat umat
Islam pun menggunakan gerakan-gerakan yang jika diakumulasikan
menjadi gerakan satu putaran yaitu: ruku’ 90 derajat, sujud 135 derajat
duakali. 5). Minal Masjid ilal Masjid. Masjid adalah tempat suci yang
menyimpan banyak energi positif. Setiap sholat jamaah, energi sholat
meresonansi ruangan itu, juga ketika membaca Alqur’an. Jadi betapa
besar akumulasi energi di Masjidil Haram. Inilah alasan pendukung
kenapa Nabi Muhammad Isra’ Mi’raj dari Masjidil Haram ke Masjidil
Agsha. Menurut penelitian di laboratorium nuklir ada reaksi Annibilasi
yaitu perubahan energi menjadi materi dan materi menjadi energi sesuai
rumus Einstein: E = mc? Perjalanan Isra’ Mi’raj adalah perjalanan
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energial, di mana badan Nabi telah diubah oleh malaikat menjadi badan
energi sehingga beliau bisa melesat dengan kecepatan sangat tinggi
melintasi jarak Mekkah-Palestina (h. 145-146).

Mengapa penulis menyebut bukunya sebagai Serial Diskusi
Tasawuf Modern, Tujuan (goa/)-nya bisa dilihat pada bab terakhir. Bab
ini membahas tentang Dzat Allah: bahwa Allah adalah pemilik barat
dan timur; bahwa Allah adalah sebuah “Kemutlakan” bagi dimensi
ruang dan waktu seperti dalam QS. Al-Baqarah:115 (h.156). Juga, bahwa
Allah adalah “Sesuatu” yang tak terbayangkan oleh pikiran dan indera
kita karena indera kita terbatas kemampuannya. Seperti dalam firman-
Nya: “...laisa kamitslhi syai'un...” dan QS. Al-Hadid: 3 (h. 158-159).
Akhirnya, terlepas dari kelebihan dan kekurangannya buku ini bisa
menambah wawasan para pemerhati, kaum intelektual, dan siapa pun
yang mempunyai perhatian tentang integrasi-interkoneksi agama dan
sains. (Luluk Mauluah, dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).::
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